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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1. Latar Belakang 

Indonesia terletak di daerah khatulistiwa, menjadikannya hutan hujan tropis 

yang beragam dengan keanekaragaman spesies buah tertinggi di dunia. (Gruezo & 

Bompard, 2007). Indonesia kaya akan sumber daya plasma nutfah, terutama 

dalam bentuk tanaman hortikultura yang dapat dijadikan sebagai komoditas utama 

untuk meningkatkan perekonomian rumah tangga dan negara. Buah-buahan tropis 

memiliki potensi besar sebagai sumber pendapatan bagi petani dan kontributor 

devisa negara. Salah satu buah yang diharapkan dapat menjadi buah unggulan 

nasional adalah duku. Potensi pengembangan agrobisnis duku didukung oleh 

ketersediaan sumber daya manusia dan lahan yang memadai, serta kondisi 

agroekologi yang sesuai untuk pertumbuhan dan produksi duku. (Supriyanti et al., 

2015).  

Tanaman duku (Lansium domesticum) adalah tanaman yang tumbuh pada 

musim tertentu dan tersebar luas di wilayah tropis, terutama Asia Tenggara, 

seperti Filipina, Malaysia, Thailand dan Indonesia (Salim et al., 2017). Duku 

memiliki pangsa pasar yang meluas, mencakup pasar tradisional hingga 

supermarket modern, sehingga menjanjikan prospek yang cerah untuk 

pengembangan lebih lanjut. Di Indonesia, tanaman ini dapat ditemukan di 

berbagai wilayah, termasuk Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Jawa. Bahkan, 

di Provinsi Sumatera Selatan, duku dianggap sebagai salah satu buah unggulan 

dan komoditas yang penting. Pada tahun 2014, produksi duku di Sumatera Selatan 

mencapai 104.567 ton (Mukrimaa et al., 2016). 

Tanaman duku di Sumatera Selatan sebagian besar tumbuh di sepanjang 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Komering, DAS Ogan, DAS Lematang dan DAS 

Musi, yang meliputi beberapa daerah pusat produksi di yaitu Kabupaten Muara 

Enim, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu, Ogan Komering Ulu Timur, 

Musi Banyuasin dan Musi Rawas. Varietas duku yang terkenal di Sumatera 

Selatan termasuk varietas Palembang dan Rasuan. Duku tersebut memiliki rasa 

manis, biji kecil dan kulit buah tipis (Deroes & Andi., 2010). Produksi 
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duku di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur pada tahun 2012 produksi 

buah duku sebesar 48,132 ton. dan mengalami penurunan produksi pada tahun 

2013 menjadi 28,733 ton (Selatan, 2014). 

 Penurunan produksi duku terjadi karena tanaman duku saat ini tidak 

berbuah secara merata setiap tahun. Pengembangan tanaman hortikultura 

memerlukan peran penting dari perlindungan tanaman, yang merupakan bagian 

integral dari sistem produksi dan pemasaran hasil pertanian. Perlindungan 

tanaman ini bertujuan untuk mengurangi kerugian hasil yang disebabkan oleh 

serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT), selain itu, juga untuk menjaga 

kualitas hasil pertanian. Salah satu faktor pembatas dalam sistem produksi duku 

yang mempengaruhi baik kuantitas maupun kualitas buah adalah keberadaan 

mikroorganisme patogen. (Supartha, 2015). Adanya penyakit yang menyerang 

tanaman duku merupakan suatu kendala yang dapat mempengaruhi harga jual 

duku.  

Sejak tahun 2015 tanaman duku di Sumatera Selatan diserang oleh patogen 

berupa penyakit layu. Penyakit layu yang telah dilaporkan menyerang perkebunan 

duku di Sumatera Selatan dengan gejala bercak pada batang dan daun mengalami 

kelayuan (Suwandi et al., 2021; Muslim et al., 2022). Penyakit layu Ceratocystis 

fimbriata yang menyerang jaringan vaskular pohon disebabkan oleh patogen C. 

fimbriata (Harrington, 2013). Patogen ini menyebabkan gejala penyakit yang 

sangat luas diantaranya antaranya kanker batang, busuk akar dan buah, serta layu 

vascular (Nurrohman & Hidayati, 2020). Pada tahun 2022 telah dilakukan 

ekplorasi bakteri endofit dan non endofit dari tanaman duku (Fitriana, 2022; 

Pratiwi, 2022; Al-ghifary, 2022; Muis, 2022) namun belum dilakukan uji secara 

mendalam mengenai potensi dan interaksi yang terjadi antara mikroba tersebut 

terhadap patogen C. fimbriata 

Walaupun petani mungkin tidak terlalu memperhatikan penyakit-penyakit 

pada tanaman duku, keberadaan penyakit tersebut dapat merusak penampilan 

buah duku saat dijual. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman duku 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor 

abiotik melibatkan kondisi iklim (seperti air, suhu, kelembaban, dan cahaya), 

tanah (unsur hara), dan topografi. Ketiga faktor ini memiliki peran penting, 
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masing-masing saling terkait dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Widiarta, 2021).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Genus bakteri apa saja yang berpontensi dalam menekan patogen C. fimbriata 

2. Apakah isolat antagonis bakteri endofit dan non-endofit mempunyai potensi 

dalam menekan patogen C. fimbriata penyebab penyakit layu tanaman duku. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui genus bakteri yang berpontensi dalam menekan patogen C. 

fimbriata 

2. Melakukan uji antagonis isolat bakteri endofit dan non-endofit dari tanaman 

duku yang berpotensi dalam menekankan patogen C. fimbriata 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Diduga terdapat genus bakteri yang berpontensi dalam menekan patogen C. 

fimbriata 

2. Diduga mikrobia endofit dan non-endofit bakteri yang didapatkan dari hasil 

eksplorasi mempunyai kemampuan dalam menekankan patogen C. fimbriata 

secara in vitro. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai potensi genus antagonis bakteri endofit dan non-endofit 

yang berpotensi dalam mengendalikan isolat C. fimbriata. 
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